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SUMMARY

NENY HANDESTI. Level urea addition in palm fronds amoniation to the 

NDF, ADF, cellulose, hemicellulose, lignin and silica (Supervised by AFNUR

IMSYA and ARMINA FARIANI).

The objective of this research is to know the best level of using palm fronds 

amoniation to the NDF, ADF, cellulose, hemicellulose, lignin and silica.

This research was done in two process. The first process was producing palm 

fronds amoniation in Laboratory of Nutritive and Animal Feed, Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University. The second process was Van Soest analysed of palm fronds 

amoniation in Laboratory Nutritive of Ruminant and Chemical Feed, Animal

Husbandry Faculty, Padjajaran University, Bandung.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatment and 5

replications, include PO (control), P1 (palm fronds 1 kg + urea 2%), P2 (palm fronds 

1 kg + urea 4%) and P3 (palm fronds 1 kg + urea 6%), every treatment added with 

poultry manure 15% of palm fronds dry weigh. The parameters examined were NDF, 

ADF, cellulose, hemicellulose, lignin and silica.

The result of this research showed that the treatment resulted significantly 

differences to NDF, ADF, cellulose, hemicellulose, lignin and silica. The conclusion 

of this research is treatment with urea addition 4% give the best result in palm fronds 

amoniation.



RINGKASAN

NENY HANDESTI. Level penggunaan urea dalam amoniasi pelepah sawit 

terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika (Dibimbing 

Oleh AFNUR IMSYA dan ARMINA FARIANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan level penggunaan urea terbaik 

dalam amoniasi pelepah sawit terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan silika.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan 

pelepah sawit amoniasi yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Tahap kedua yaitu analisa Van

Soest dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan,

Fakultas Peternakan, Universitas Padjajaran Bandung.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan yang terdiri dari PO (kontrol), P1 (pelepah sawit 1 kg + urea 2%), P2 

(pelepah sawit 1 kg + urea 4%) dan P3 (pelepah sawit 1 kg + urea 6%), masing- 

masing perlakuan ditambahkan dengan poultry manure sebanyak 15% dari berat 

kering pelepah sawit. Parameter yang diamati adalah NDF, ADF, selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan silika.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

berbeda nyata pada kandungan NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan dengan penggunaan urea 4% 

memberikan hasil terbaik pada pelepah sawit amoniasi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan sebagai bahan pakan memegang peranan cukup penting dalam 

pakan ternak ruminansia, disamping sebagai sumber gizi bagi ternak ruminansia, 

hijauan juga merupakan pakan yang relatif murah, namun lahan yang tersedia untuk 

budidaya hijauan pakan dari tahun ke tahun terus berkurang. Keterbatasan suplai 

hijauan di masa depan terjadi akibat adanya prioritas penggunaan lahan yang intensif 

yang diprioritaskan untuk areal perkebunan, pertanian tanaman pangan dan tanaman 

industri serta pemukiman (Aritonang, 1986), dilain pihak kebutuhan akan protein 

hewani setiap tahun terus meningkat akibat peningkatan jumlah penduduk sehingga 

populasi temak perlu ditingkatkan.

Intensifikasi dan perluasan pemanfaatan limbah perkebunan serta limbah 

industri pengolahan hasil perkebunan berserat tinggi merupakan kemungkinan yang 

potensial untuk mengatasi krisis pakan temak khususnya temak ruminansia di masa 

depan. Salah satu limbah pertanian yang cukup potensial untuk dijadikan pakan 

temak ruminansia adalah pelepah sawit.

Pelepah sawit merupakan produk perkebunan kelapa sawit yang dapat 

diperoleh sepanjang tahun bersamaan dengan panen tandan buah segar. Ditinjau dari 

potensi pengembangan kelapa sawit, jumlah luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia tahun 2000 diperkirakan mencapai 2118,8 ribu hektar dengan jumlah 

produksi 4,094 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2003). Luas areal perkebunan kelapa

1
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sawit di Sumatera Selatan pada saat ini 488.693,00 hektar dengan produksi 

1.459.723,00 ton (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan, 2004).

Setiap pohon kelapa sawit dapat menghasilkan 22 pelepah/tahun dan rataan 

bobot pelepah per batang mencapai 2,2 kg (setelah dikupas untuk pakan), sehingga 

setiap hektar dapat menghasilkan pelepah segar untuk pakan sekitar 9 ton/ha/tahun 

atau setara dengan 1,64 ton/ha/tahun bahan kering (Diwyanto et al., 2003).

Berdasarkan komposisi kimianya pelepah sawit mengandung Neutral 

Detergent Fiber (NDF) 78,7 %, Acid Detergent Fiber (ADF) 55,5 %, hemiselulosa 

23,2 % (Hasan et al., 1994), selulosa 31,7 %, lignin 17,4 % dan silika 0,6 % (Ginting 

dan Elisabeth, 2003). Berdasarkan komposisi kimia tersebut dapat dilihat bahwa 

permasalahan yang cukup nyata dalam pemanfaatan pelepah sawit ini adalah 

rendahnya nilai kecemaan bahan tersebut akibat tingginya kandungan lignin, untuk 

meningkatkan kecemaan sekaligus nilai gizi dari pelepah sawit maka dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada temak. Salah satu pengolahan 

yang cukup efektif adalah dengan perlakuan kimia dengan menggunakan urea yang 

disebut amoniasi. Perlakuan amoniasi urea dapat merenggangkan ikatan 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga bahan yang diamoniasi tersebut mudah 

dicerna oleh enzim mikroba rumen disamping dapat meningkatkan kandungan 

nitrogennya (Komar, 1984).

Proses amoniasi urea bisa dipercepat dengan penambahan sumber urease 

seperti poultry manure (kotoran ayam), dimana dengan adanya enzim urease dalam 

kotoran ayam tersebut akan merangsang hidrolisa urea membentuk ammonia dan 

CO2 dalam waktu yang singkat. Warly et al. (1996) melaporkan bahwa dengan level
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urea 4% dan penambahan 15 % kotoran ayam dapat mempersingkat waktu 

jerami padi dari 20 hari menjadi 5 hari.

amomasi

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan level penggunaan urea terbaik 

dalam amoniasi pelepah sawit terhadap kandungan NDF, ADF, selulosa,

hemiselulosa, lignin dan silika.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan urea pada level 4% dengan

penambahan poultry manure sebanyak 15% diduga dapat menurunkan kandungan

NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika pelepah sawit amoniasi.
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